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Abstract. Students at SDN 164 Pekanbaru who get therapy with the Numbered Head Together (NHT) cooperation
model employing interactive multimedia on FPB content and students who only receive treatment with traditional
learning are the subjects of this quantitative experimental research. This study used the experimental and control
classes as research samples. Using the Numbered Head Together (NHT) cooperation paradigm and interactive
multimedia, each class will be given a pre-test before therapy and a post-test after treatment. According to our
findings, the Numbered Head Together (NHT) collaboration model, helped by interactive multimedia FPB
material, had a significant impact on the learning motivation of fourth-grade children at SDN 164 Pekanbaru, as
measured by pretest and posttest results of 94.03% and 109.41%, respectively, for the experimental class, whereas
the control class received an averge score of 94.03% and a posttest score of 87.53%. The results show that the
NHT cooperation model and interactive multimedia FPB material have an impact on the learning motivation of
fourth grade students at SDN 164 Pekanbaru, with an average motivation of the experimental class being stronger
than that of the control class.
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PENDAHULUAN

Matematika ialah mata pelajaran konsep matematika dalam pikiran
ditingkat sekolah dasar yang selalu dipelajari. mereka (Priangga, 2021).
Bagi banyak siswa, matematika adalah mata Konsep matematika pada dasarnya
pelajaran yang mengintimidasi karena cara cukup mudah untuk dipelajari asalkan siswa
kerjanya berhubungan dengan angka (lbrahim mampu memahami konsep tersebut terutama
& Suardiman, 2014). Hal lain yang menjadi pada materi matematika kelas IV mengenai
permasalahan dalam pembelajaran matematika Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) (Setiadi
ialah pelajaran yang lebih banyak berhubungan dkk.,2019). Permasalahan dalam pembelajaran
dengan konsep sehingga kendala yang matematika selain itu banyak ditemui ada pada
menyebabkan siswa gagal dalam pembelajaran materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) yaitu
matematika berkaitan dengan masalah siswa rendahnya motivasi siswa dalam hal belajar
yang salah dalam memahami konsep yang disebabkan oleh kondisi pembelajaran
(Novitasari, 2016) dan karakteristik matematika matematika yang kurang kondusif dengan
yang abstrak, sulit untuk dipahami karena siswa penggunaan metode pembelajaran yang kurang
menemukan matematika sebagai topik yang menarik sehingga mengakibatkan kurangnya
kurang menarik serta tipikal bagi mereka untuk motivasi belajar siswa, terlihat dari banyak
tidak dapat memvisualisasikan siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM,

kurang memperhatikan  penjelasan  guru
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ditandai dengan banyak nya siswa yang
bermain bersama teman sebangkunya dan juga
kurangnya antusias siswa dalam merespon
pertanyaan guru. Kesulitan lain yang dialami
siswa dalam materi Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) yaitu kurangnya dalam
menghitung, menghafal perkalian, pembagian
serta tidak memahami konsep dari materi FPB
(Ariska, 2020).

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
biasanya pada saat menjelaskan guru lebih
dominan menggunakan model konvensional
(ceramah) dan tugas sehingga menyebabkan
siswa merasa jenuh dan juga pembelajaran yang
monoton, siswa cenderung mengikut pola
belajar guru yang monoton dalam penyelesaian
tugas (Lugina & Hardini, 2017). Hal ini sesuai
dengan temuan (Latifah dkk., 2020) bahwa
faktor penyebab miskonsepsi siswa terhadap
penyelesaian  soal materi FPB vyaitu cara
mengajar yang dilakukan guru kurang
bervariasi, jarang memanfaatkan media sebagai
faktor pendukung dalam proses pembelajaran.
siswa menjadi lelah dengan teknik mengajar
yang masih didasarkan pada diskusi serta
kelangkaan media yang dipakai pada proses
belajar serta penggunaan media pembelajaran
yang memuat lebih banyak teks. Hal ini
mengakibatkan peserta didik dalam proses
pembelajarannya mempunyai motivasi yang
kurang untuk belajar, sehingga mengarah pada
hasil belajar yang lebih rendah dari yang
diinginkan (Azis dkk., 2018).

Keinginan. Motivasi antara lain
meliputi (1) mengetahui apa yang akan anda
pelajari dan (2) mengetahui mengapa Anda
perlu mempelajarinya. Kegiatan pembelajaran
tidak akan berhasil tanpa adanya sebuah
motivasi.  Kurangnya  motivasi  dalam
pembelajaran terlihat ketika peserta didik
kurang semangat dalam mengikutinya hal itu
terjadi karena guru lebih dominan dibandingkan
siswa dan siswa cenderung tidak respontif
(Sobandi, 2017). Model pembelajaran monoton
yang sering diterapkan = membuat siswa
menganggap bahwa  matematika itu
membosankan dan sulit  seseorang untuk
belajar dikenal sebagai motivasi maka
diperlukan adanya inovasi yang lebih
memotivasi siswa dalam belajar matematika
terkhusus materi FPB. Guru harus mampu
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menyiasati dan mencermati keadaaan tersebut
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif
salah satunya yaitu dengan memilah dengan
tepat model yang sesuai dengan topic bahasan
yang disampaikan (Luh dkk., 2014). Model
pembelajaran yang dinilai cocok untuk
membuat siswa menjadi tertarik beserta dapat
menjadi  perangsang untuk peserta didik
sewaktu proses pembelajaran , membuat siswa
menjadi lebih bersemangat, termotivasi dan
mampu menghidupkan kondisi pembelajaran
yang menyenangkan, kondusif serta aktif ialah
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT)(Fatchurahmawati et al.,
2019)

Model Numbered Head Together
(NHT) ialah tipe pembelajaran dengan model
yang dapat memberikan peluang untuk siswa
bisa belajar bersama anggota kelompoknya.
Dengan penerapan model NHT ini dalam proses
pembelajaran mampu membuat ingatan siswa
menjadi lebih kuat terhadap materi yang
dipelajarinya sebab masing masing siswa dalam
anggota kelompoknya mempunyai tanggung
jawab untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan serta penggunaan model NHT ini
dinilai dapat membantu guru  untuk
menghasilkan peningkatan motivasi belajar
siswa (Candra Lestari, 2018) penerapan model
pembelajaran  dengan  bantuan  media
pembelajaran  dapat memberikan  kesan
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna
sehingga membuat siswa menjadi lebih fokus
dalam pembelajaran.

Hal ini sependapat dengan Arsyad
(2016) yang memaparkan bahwa media
memiliki manfaat salah satunya ialah dapat
menimbulkan  motivasi  belajar  melalui
peningkatan dan arahan kepada anak,
kemampuan siswa untuk menyesuaikan
pendidikannya agar sesuai dengan kebutuhan
dan minat individunya. Agar siswa menyukai
topik  tersebut, guru seharusnya dapa
mengaplikasinya media yang terkesan menarik
menurut siswa dan dapat dipahami dengan
cepat (Catur Saputro et al., 2015). Multimedia

Interaktif merupakan salah satu media
alternative ~ yang mampu membuat siswa
termotivasi  dalam  pembelajaran  karena

dianggap mampu meningkatkan meningkatkan
efisien, efektif dan menarik (Parata & Zawawi,
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2018). Dari pemaparan tersebut dapat
dirumuskan “Apakah terdapat pengaruh model
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) berbantuan multimedia interaktif materi
FPB terhadap motivasi belajar siswa kelas IV
SDN 164 Pekanbaru”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan Quasi eksperimen Design
sebagai jenis desain penelitian. Penelitian ini
meggunakan dua Kkelas sebagai bahan
perbandingan ialah kelas ekperimen dan kelas
kontrol. Semua siswa kelas empat SDN 164
Pekanbaru  merupakan  populasi  dalam
penelitian ini dan dilakukan pada tahun ajaran
2021/2022. Eksperimen menggunakan kelas IV
C sebanyak 29 orang dan kelas IV D sebagai
kelompok kontrol untuk perbandingan dengan
jumlah siswa sebanyak 29 orang. pada kelas
kontrol dilaksanakan pretest dan posttest
sedangkan untuk kelas ekperimen pretest akan
diberikan dan dilanjutkan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) sebagai treatment serta
diakhiri dengan pemberian posttest. Ambang
batas signifikansi 5% digunakan dalam tes t
yang digunakan untuk menganalisa data dalam
penelitian ini. Pada kelas kontrol perlakuan
yang diterapkan dikelas adalah hanya dengan
menggunakan model konvensional atau dengan
menggunakan metode ceramah. Pengukuran
motivasi belajar siswa pada penelitian ini
menggunakan sebuah angket yang berjumlah
25 butir pernyataan yang diberikan unutk
melihat bagaimana motivasi belajar siswa pada
kedua kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar siswa diperoleh dari dua
kelas yang dijadikan sebagai bahan penelitian
yaitu kelas IV C sebagi kelas ekperimen dan
kelas IV D sebagai kelas kontrol. Hasil analisis
data motivasi belajar siswa dapat dilihat dari tes
awal atau pretest dan tes akhir atau posttest
yang diberikan kepada kedua kelas. Kedua
kelas yang dijadikan bahan penelitian diberikan
perlakuan yang berbeda untuk melihat apakah
adat tidaknya pengaruh setelah dan sebelum
diberikan treatment adapun untuk melihat
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motivasi belajar dari kedua kelas dapat dilihat
pada analisis data berikut ini.

1. Hasil Analisis data pretest kelas ekperimen
dan kelas kontrol.

Berikut adalah hasil analisis data pretest
kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan
bantuan program SPSS versi 22 yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Pretest

Std.
N Min Max Mean Deviation
Pretest 68 119 94.03 14544
eksperimen
Pretest 29 74 115 9672  11.982
kontrol

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa motivasi belajar pada tes awal kelas
ekperimen yang berjumlah 29 orang
memperoleh nilai minimum sebesar 68, nilai
maksimum dengan skor119 dan nilai rata-rata
sebesar 94.03 sedangkan hasil data posttest
kelas ekperimen dan kelas kontrol untuk hasil
tes awal motivasi belajar pada kelas kontrol
mendapatkan nilai terendah sebesar 74, nilai
tertinggi sebesar 115 dan nilai rata-rata sebesar
96.72 dari penguraian data ini tersebut simpulan
yang didapat bahwa motivasi belajar siswa
memiliki perbedaan diantara dua kelas tersebut.

2. Hasil analisis posttest kelas ekperimen dan
kelas kontrol
Tabel 2 menunjukkan temuan analisis
program SPSS versi 22 terhadap data posttest
dari kelas eksperimen dan kontrol.
Tabel 2. Hasil Analisis Data Posttest

Std.
N Min Max Mean Deviation
Posttest 59 95 125 10041  7.863
eksperimen
Posttest 9 g7 119 9821 8295
kontrol

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil data tes
akhir atau posttest di kelas ekperimen
memperoleh hasil nilai minimum sebesar 95,
nilai maksimum sebesar 125 dan nilai rata-rata
sebesar 109.41 sedangkan untuk hasil data tes
akhir pada kelas kontrol mendapatkan nilai
minimum sebesar 87, nilai maksimum sebesar
119 dan nilai rata-rata sebesar 98.21.
berdasarkan tabel hasil data posttest kelas
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ekperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada
dua kelas tersebut.

Hasil data awal atau pretest dan data
akhir posttest motivasi belajar siswa pada kelas
ekperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa kelas ekperimen dengan mendapatkan
rerata sebesar 94.03 meningkat secara
signifikan dapat dilihat pada hasil data akhir
atau posttest yaitu sebesar 109 dan jika
dipersenkan maka data awal atau pretest kelas
ekperimen memperoleh sebanyak 75,28 %
menjadi 87,53% sesuai dengan hasil data akhir
atau posttest sedangkan untuk data awal atau
pretest kelas kontrol menghasilkan nilai rerata
sebesar 96,72 dan untuk data akhir bisa dilihat
bahwa nilai rata-rata posttest kelas kontrol
memperoleh nilai 98,21 atau jika dipersenkan
hasil pretest kelas ekperimen memperoleh skor
77,37% data posttest kelas kontrol sebesar
78,56%.

Berdasarkan uraian data tersebut dapat
diambil kesimpulan yaitu adanya perbedaan
motivasi belajar pada siswa di kelas ekperimen
dan kelas kontrol diberi perlakuan setelah dan
sebelum. Kedua kelas tersebut sama sama
mengalami peningkatan motivasi belajar hanya
saja motivasi belajar siswa pada kelas
ekperimen lebih meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Peningkatan motivasi serta perbedaaan
nya terjadi akibat adanya perbedaan perlakuan
dimana untuk kelas ekperimen siswa diberi
perlakuan dengan model pembelajaraan
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) berbantuan multimedia interaktif. Pada
kelas kontrol siswa hanya diberi pelakuan
dengan mengimplementasikan model
konvensional atau dengan menerapkan metode
ceramah.

Selanjutnya adalah menghitung hasil uji
normalitas data. Akan ditampilkan di bawah ini
ada 29 murid di setiap kelas, dan tingkat
signifikansi ditetapkan pada 0,05, atau lima
persen, baik untuk kelompok eksperimen
maupun kontrol. Uji normalitas dilakukan pada
data untuk melihat apakah sampel telah
diperiksa secara berkala atau tidak.

Uji normalitas data digunakan guna
mengetahui data apakah dapat dikatakan
berdistribusi normal atau tidak, digunakan uji
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normalitas. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan data angket pretest dan posttest .
Keputusan yang ditetapkan pada uji normalitas
ialah jika nilai signifikan lebih besar dari pada

0,05 sehingga kesimpulan data tersebut
menunjukkan bahwa data  dikatakan
berdistribusi  secara normal  sebaliknya,

diperkirakan bahwa sig < 0,05 data tidak
didistribusikan secara normal. Diuji pada data
dari tahap pra-pemeriksaan. Temuan normalitas
data dari pra-uji ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretest

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df  Sig.
PreTest
Motivasi EXPerimen ,968 29 ,504
Belajar PreTest
Kontrol ,960 29 ,325

Pra-tes pada kelompok eksperimental

dan kontrol mengungkapkan hasil yang
signifikan (nilai-p lebih besar dari 0,05),
menunjukkan bahwa data biasanya

didistribusikan ditandai dengan hasil sig
sebesar 0,504 yang artinya bahwa nilai sg lebih
besar dari 0,05. Adapun hasil uji normalitas data
posttest ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Posttest

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic  Df Sig.
Posttest
Ekperimen 973 29 632
Motivasi
Belajar ~ Posttest
Kontrol ,930 29 ,056

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
posttest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol
memperoleh hasil signifikasn dari masing
masing > 0,05 yang berarti data dikatakan ss
berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan tes homogenitas.
Dengan  menggunakan tes ini, dapat
menentukan apakah varians antara dua
kelompok berbeda atau sama. Kriteria tertentu
menentukan bahwa data hanya dapat dianggap
homogen ketika tingkat signifikansi lebih tinggi
disbanding 0,05 untuk menilai apakah mereka
homogen atau tidak dalam uji ini. Tabel 5
menunjukkan hasil uji homogenitas data pada
pretest dan posttest
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Tabel 5. Uji homogenitas pretest dan posttest

Motivasi Levene .

belajar Statitic s19
Pretest 0.932 0.388
posttest 0.107 0.744

Hasil tes homogenitas untuk kedua kelas
ditunjukkan pada tabel 5 di atas. Pada kelompok
eksperimen dan kontrol, temuan posttest
memiliki tingkat signifikansi 0,338. Nilai sig
0,338 lebih tinggi dari ambang batas 0,05.
Akibatnya, kelas eksperimen dan versi data
posttest kelas kontrol dapat dianggap homogen.
Adapun hasil data posttest memiliki nilai
signifikansi 0,744, artinya bahwa nilai
signifikansi data posttes melebihi dari 0,05
Akibatnya, kelas eksperimen dan versi data
posttest kelas kontrol dapat dianggap homogen.
Jadi, kesimpulan yang didapatkan dari hasil
data angket pretest dan posttest memiliki data
yang bersifat homogen atau dalam artian data
menunjukkan varians yang homogeny atau
sama.

Tahap berikutnya adalah uji-t dengan
tingkat signifikan 0,05 pada software SPSS 22,
dilakukan uji t atau independent sample test
untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan
benar. Berdasarkan hasil pengujian, Ho diterima
dan H, ditolak jika signifikansi sedangkan sig
(2-tailed) > 0,05 ditolak dan jika sig (2-tailed) <
0,05 maka h, diterima. Adapun hasil uji t pada
pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji-T

Signifikansi Kesimpulan
Sig < 0,05
Pretest 0.445 H. ditolak dan
Ho diterima)
Sig < 0,05
Posttest 0.000

(Haditolak dan
Ho diterima)

Merujuk pada tabel 6 hasil uji t data
pretest dan posttest sesuai dengan uji t yang
telah dilakukan dengan berbantuan SPSS versi
22 data pretest menghasilkan nilai 0,445 yang
artinya bahwa tidak ada pengaruh motivasi
belajar pada kedua kelas sebelum diberi
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perlakuan. Penerapan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dengan
bantuan multimedia interaktif FPB terhadap
motivasi belajar, pada taraf signifikansi 0,05
menurut uji t sampel independen data posttest
mendapatkan nilai sig sebesar 0,000 artinya
yaitu terdapat pengaruh motivasi belajar siswa
yang signifikan.

Jadi diambil kesimpulan bahwa dalam
motivasi belajar sebelum siswa diberi perlakuan
berbeda dengan setelah treatment diberikan.
Kelas ekperimen yang mendapatkan perlakuan
dengan  mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) berbantuan multimedia
interaktif pada materi Faktor Persekuatuan
terbesar mengalami pengaruh motivasi belajar
yang signifikan pada siswa sedangkan kelas
kontrol perlakuan yang diberikan pada proses
pembelajaran hanya menerapkan model
pembelajaran yang biasa atau dengan metode
ceramah.

SIMPULAN

Berdasarkan penguraian hasil penelitian
serta pembahasan diemukan bahwa motivasi
belajar siswa pada materi faktor persekutuan
terbesar memilik pengaruh yang signikan pada
motivasi belajar siswa ditunjukkan dengan hasil
uji t dengan taraf signifikansi 5% atau 0,005
yang dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed)
mendapakan  nilai  yang lebih  kecil
dibandingkan 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Dari penelitian ini didapatkan hasil mean
pada kelas kontrol dengan nilai 96,72 dan jika
dipersenkan memperoleh nilai sebesar 77,37%
sementara untuk hasil data posttest memperoleh
rata-rata sebesar 98,21 atau jika dipersenkan
sebesar 78,56%.  Sedangkan untuk kelas
ekperimen vyaitu sebesar 94.03 atau jika
dipersenkan sebesar 72,58% pada data pretest
dan pada data posttest yaitu sebesar 109 dan jika
dipersenkan maka memperoleh  sebesar
87,53%. Hal itu terjadi setelah diberikan
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dengan
berbantuan multimedia interaktif pada siswa,
adanya peningkatan motivasi belajar siswa
sebab model pembelajaran yang lebih dikemas
dan mengasyikkan sehingga tidak terkesan
monoton, siswa tampak senang dengan model
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pembelajaran yang dilakukan ditambah dengan
bantuan multimedia interaktif yang
menampilkan gambar gambar animasi yang
menarik, grafik, permaianan, kuis serta suara
yang dihasilkan dari media tersebut yang
dikemas dalam bentuk yang menarik.

Model Numbered Head together (NHT)
memiliki ciri khas yaitu Setiap siswa memiliki
nomor dikepalanya dan siswa belajar dengan
berdiskusi bersama kelompoknya sehingga
timbul kejasama dari masing masing anggota
kelompok. Namun walaupun dilaksanakan
secara bekelompok siswa wajib bertanggung
jawab pada masing masing dirinya sehingga
setiap individu lebih memahami dan dapat
menjawab pertanyaan yang telah diberikan.
Pembelajaran yang menarik dan menyenakan
membuat siswa antusia dalam pembelajaran
sehingga motivasi belajar siswa tampak lebih
meningkat.

REKOMENDASI

Saran yang diharapkan untuk peneliti lain
apabila mengadakan penelitian lanjutan terkait
dengan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) berbantuan  multimedia
interaktif pada materi Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) yaitu dalam pembelajaran lebih
memperhatikan waktu, kemudian alat yang
digunakan untuk menampilkan media, keadaan
siswa dan hambatan lainnya yang dirasakan
dalam penelitian ini. Media pembelajaran lebih
inovatif lagi dikembangkan dan isi dalam media
lebih dikreasikan lagi sehingga anak lebih
mudah memahami dan juga ditambah dengan
permainan yang lebih menarik lagi.
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